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ABSTRAK

RETNO SULISTIYANINGSIH. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada Anak Tahédg di SLB C
Dharma Rena Ring Putra |. Skripsi. Yogyakarta usan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan UIN SuKalijaga, 2013.

Latar Belakang penelitian ini adalah bahwa analduahita sebagai anak
yang memiliki keterbatasan kecerdasan di bawah aoakal untuk mengurus
dirinya sendiripun belum mampu. Tetapi anak tuniaitgamempunyai kewajiban
yang sama dengan anak normal yaitu shalat karemasak makhluk Allah SWT
yang berakal. Yang menjadi permasalahan penelitisadalah bagaimana upaya
guru PAI menanamkan kemandirian shalat anak tuhdgraApa saja faktor
pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam raeriem kemandirian
shalat pada anak tunagrahita, dan bagaimana hasil haya guru dalam
menanamkan kemandirian shalat di SLB C Dharma Remg Putra |. Penelitian
ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisisaegtupaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan kemandirian shalah pawk tunagrahita.
Faktor pendukung dan penghambat serta hasilnyal. péaelitian ini diharapkan
dapat dipergunakan untuk menyempurnakan usahaRpAlrdalam menanamkan
kemandirian shalat pada anak tunagrahita di SLB.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil latar
SLB C Dharma Rena Ring Putra |. Pengumpulan datakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan : Pertama, upaya gremdidikan Agama
Islam dalm menanamkan kemandirian shalat dibagicdwa, yaitu dengan cara
formal (di dalam kelas) dan cara non formal (dirlkalas). Pada cara formal
dilakukan upaya penanaman melalui keteladanan, lunetaaktik langsung,
melalui pembiasaan, dengan cerita, dengan pembeeaard (hadiah), dan
melalui perhatian. Sedangkan untuk upaya non fomaiputi shalat berjamaah,
shalat dhuha, pendampingan, dan jugame visitAda dua faktor yang
mempengaruhi upaya guru dalam menanamkan kemandihalat pada anak
tunagrahita yaitu faktor pendukung dan penghankedua, ada tiga faktor yang
mendukung upaya guru yaitu latar belakang guru idiéah Agama Islam,
kerjasama guru PAI dengan sekolah, dan kerjasamadgmngan orang tua siswa.
Sedangkan selain faktor pendukung ada pula fakemglpambatnya yaitu
kerjasama guru dengan orang tua siswa dan jugans#tas siswa. Ketiga, hasil
dari upaya penanaman kemandirian shalat pada amagrahita sudah cukup



baik yang ditunjukkan dengan hasil yang bisa dilifeiswa sudah mampu
melaksanakan shalat secara mandiri walaupun bedomperna lima waktu. Ada
beberapa siswa yang sudah melaksanakan shalatwaktu di rumah secara
genap.

Kata kunci : Kemandirian Shalat Anak Tunagrahita
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan adalah semua perbuatan atau semua dashgenerasi tua
untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, gglamannya,
kecakapan serta keterampilannya kepada generasi, reeldagai usaha untuk
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hydypmaik jasmaniah

maupun rohaniah.

Pendidikan merupakan hak setiap orang seperti yargantum dalam
UuUD’45 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi; “Tiap-tiap wamgegara berhak
mendapat pembelajaran.” Negara sudah memberi jamkegpada semua
warga negara Indonesia untuk mendapatkan pendidikik terkecuali,
termasuk juga warga negara yang mempunyai ketedoatfisik, mental,
ataupun ekonomi. Keterbatasan warga negara bukaanalantuk warga
negara tersebut tidak mendapatkan pendidikan. Uadartfying No. 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 32bdikan bahwa;
“pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakandidikan bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalamengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, alerdan sosial?. Jika

mengacu pada undang-undang No. 20 tahun 2003 t¢rsettah jelas bahwa

1 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal.92.
2 Mohammad EfendiPengantar Psikodagogik Anak Berkelaingfdakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), hal.1.



mempunyai keterbatas bukan berarti dibatasi jugakumencari ilmu, karena
keberlangsungan pendidikan untuk orang yang mengikeyerbatasan sudah
dijamin oleh pemerintah dalam sebuah wadah yaitu ydisebut dengan
pendidikan luar biasa. Pendidikan luar biasa digan untuk memfasilitasi
anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus atatb&tasan yang sering

disebut disabilitas.

Tujuan pendidikan nasional seperti yang tercantatard UU RI No.20
tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk berkembangngmgicpeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadarniyhng Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta tanggung jatvab.

Jika melihat dari tujuan pendidikan nasional teuseimaka Pendidikan
Agama Islam merupakan salah satu mata pelajarag ysmpunyai andil
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yaitughasilkan peserta didik
yang mempunyai keimanan dan ketagwaan terhadapnTviaag Maha Esa.
Pendidiikan Agama Islam merupakan mata pelajarang yashek hanya
mengembangkaknowladge(ilmu pengetahuan) saja tetapi juga mempunyai
peranan dalam pembentukan karakter. Pendidikan Adgatam merupakan
salah satu mata pelajaran di sekolah formal yampajarkan tentang Agama
Islam. Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah mel@aran yang

bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadigdli yang berkarakter

3M. Sukarjo, Ukim Komarudin,Landasan Pendidikan Konsep dan aplikasinilakarta:
Rajawali Pers, 2009),hal.14.



islami. Pendidikan Agama Islam mengarahkan pesedi& dintuk selalu
melaksanakan ajaran agama, sesuai dengan syari@maAglslam.
Pembelajaran agama, tidak hanya sebatas sebagaipelajar transfer ilmu
melainkan juga harus bisa menjadi mata pelajarag y@ampu menanamkan
karakter pada peserta didik. Dengaan adanya peuolzentkarakter lewat
Pendidikan Agama Islam peserta didik diharapkan nuargrbiasa dan
menginternalisasi dalam dirinya untuk sadar sel®udbadah dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain. Melalui PendidiRgama Islam ini,

pendidikan shalat ditanamkan kepada peserta didik.

Tunagrahita yang sering disebut dengan retardasntaine(mental
retardation) adalah kondisi yang dimulai sebelura @8 tahun yang meliputi
rendahnya intelegensi (biasanya di bawah 70 dalarmtelegensi tradisional
yang dilakukan sendiri) dan kesulitan dalam mengisim diri dengan
kehidupan sehari-hati.Anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki
keterbatasan secara mental atau dapat dikatakaagaelanak yang
mempunyai kelemahan dalam segi berfikir. Tetapi u@a demikian, bukan
berarti anak tunagrahita tidak mempunyai hak untekdapatkan pendidikan
khususnya dalam hal Pendidikan Agama Islam yang aleanbentuk mereka
kedalam kemandirian shalat yang senantiasa taapata untuk beribadah.
Meskipun mereka mempunyai kelainan mental tetagakti serta merta
menghilangkan kewajiban mereka sebagai hamba Allstukuberibadah

kepada Allah. Pendidikan Agama Islam mempunyai atdisar dalam

4 John W. Santroclgsikologi Pendidikan(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 255.



pembentukan karakter tunagrahita. Salah satunya k@mandirian anak-anak
tunagrahita untuk melaksanakan shalat. Anak tunagraherupakan anak
yang memiliki keterbatasan mental yang lebih muaegmangkap penjelasan
melalui praktis seperti apa yang dilihat dilingkang mereka, sehingga
seorang guru mempunyai peran besar dalam penankenaandirian shalat
pada peserta didik. Dalam mengajarkan dan mengalteasikan kemandirian
shalat pada peserta didik tentunya guru mempunyayatupaya tersendiri
untuk mengajarkan shalat dan menanamkan kemandihalat pada anak
tunagrahita. Upaya yang dilakukan guru bukan sekegaya yang tidak
difikirkan secara mendalam melainkan sudah difiirksecara mendalam

sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh arzktanagrahita.

SLB C merupakan sekolah luar biasa yang diperuatukkintuk
penyandang cacat mental atau yang lebih seringhdilkdengan tunagrahita.
SLB C bergerak dibidang pengembangan anak- anak yaempunyai
kebutuhan khusus dalam segi mental. Begitu jugay ytenadi di SLB C
Dharma Rena Ring Putra | yang berada di JI. Sea@8rRT 04/ RW 02 Janti
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Pada myal&@LB ini menaungi
anak-anak yang mempunyai keterbatasan mental, naeiting berjalannya
waktu dan himbauan dari pemerintah, SLB C DharmaaR®ing Putra | ini
tidak hanya menyelenggarakan pendidikan khususkuahak tunagrahita
melainkan juga semua bentuk kebutuhan khusus ydag @aat ini SLB
Dharma Rena Ring Putra | telah menyelenggarakadigigan SLB A, B, C

maupun autis. SLB Dharma Rena Ring Putra | merupak&olah luar biasa



yang berada dibawah naungan yayasan sejak tahuh DOELB ini sudah
dibuka semua jenjang pendidikan, mulai dari TKLB, 8DISMPLB, dan
SMALB. Jumlah siswanya saat ini adalah 44 oranggyardiri dari siswa A,
B, C dan autis. Untuk siswa yang mempunyai kelainatapmental, yaitu
cacat mental berjumlah 15 orang. Kelas untuk tuatatg dibagi menjadi 2

kelas di SLB ini, yaitu kelas sedang dan kelasaimg

Pembelajaran yang digunakan dan dikembangkan diG®Barma Rena
Ring Putra | disesuaikan dengan kapasitas kemampes@rta didik, yaitu
menekankan kepada metode praktis. Maksudnya iaataipaman terhadap
bahan ajar terutama yang bersifat konseptual dis#&ap dengan cara
mentransformasikan kepada hal-hal yang bersifaktigrayang terjadi
dilingkungan peserta didik agar mudah difahami glekerta didik, termasuk
juga didalamnya pembelajaran Pendidikan Agama IsRendidikan Agama
Islam diajarkan dengan memberikan praktik langsyaryg dicontohkan oleh
guru pengampunya supaya peserta didik mudah unarkahnaminya. Untuk
menjadikan sebuah sebuah teori menjadi sebuah lsddebésaan yang akan
membentuk karakter terhadap apa yang diajarkan @ebrang guru
Pendidikan Agama Islam kepada anak tunagrahitkléilamudah, butuh
upaya-upaya khusus dalam penyampainnya. Begitu yautg terjadi pada
materi shalat. Seorang guru Pendidikan Agama Islaamponyai upaya-
upaya tersendiri untuk menyampaikan materi terseftauty berupa teori

menjadi sebuah kebiasaan yang selalu dijalankdnasiak-anak tunagrahita.



Berdasarkan latar belakang yang telah penulis gapamaka penulis
akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya GurodRékan Agama
Islam dalam menanamkan kemandirian shalat paalatanagrahita di SLB

C Dharma Rena Ring Putra | Janti Catur Tunggal Dé&jlelnan”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam menanamkan kemamdinalat pada
anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra | ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari ugaya Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan kemandirian shalata padak
tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra | ?

3. Bagaimana hasil dari upaya guru PAI dalam menanarkkamandirian

shalat pada anak tunagrahita di SLB C Dharma Remg Rutra | ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui upaya guru dalam menanamkan kerreandhalat
pada anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena RingPutr

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambaugaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kemandinalat pada
anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I.

c. Untuk mengetahui hasil dari upaya guru dalam menaaa

kemandirian shalat pada anak tunagrahita .



2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
1) Menambah keilmuan dalam dunia pendidikan.
2) Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan penelit
3) Penelitian ini semoga berguna untuk para pemikitarda
pendidikan khususnya yang bergerak dibidang kelmtkhusus
yaitu tunagrahita.
b. Kegunaan praktis
1) Memberikan informasi kepada pendidik khususnya guru
Pendidikan Agama Islam dalam upaya menanamkan kerigand
shalat pada anak tunagrahita.
2) Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertingzm oleh
pendidik khususnya pendidik tunagrahita dalam mamdan

kemandirian shalat pada peserta didik.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pugteigapernah diteliti

oleh peneliti sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Fatmiyati jurusan Pendidikan Agama Islamkitas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “ProblefkafPembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita Di SBBilKlbu Galur
Kulonprogo”. Penelitian ini meneliti mengenai begana problematika

pembelajaran pendidikan agama islam pada anak ramgg apa saja



faktor pendukung dan penghambat pembelajaran gi&adiagama islam
di SLB Kasih Ibu Galur Kulonprogo dan bagaimana apgsng telah
dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani probtika yang terjadi
di SLB Kasih Ibu Galur Kulonprogo.

Hasil dari penelitian ini ialah (1) Problem pemlgian PAI pada
siswa tunagrahita terutama yang menjadi kendala ndalaroses
pembelajaran PAI pada siswa tunagrahita, yaitu tatlnya perencanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru PAI, kurangyatkitas guru dalam
penggunaan metode pembelajaran untuk siswa tunigr&emampuan
intelektual dan mental anak tunagrahita yang tesyaketunagandaan
siswa, kenakalan siswa, latar belakang keluargay y@erbeda-beda,
materi yang terlalu berat, kurangnya variasi pgremametode yang
digunakan oleh guru, keterbatasan sarana yangiaskkalah. (2) Faktor
pendukung dan penghambat proses pembelajran dit&isBbut selain
dari berasal dari faktor guru, faktor siswa, medigteri, metode dan
sarana prasarana yang tersedia. (3) Adapun upayatgiah diusahakan
sekolah terutama oleh guru pengampu mata pelapaiserta hasil yang
diperoleh selama ini antara lain adalah : Upaya yditakukan sekolah
dan guru pengampu PAIl antara lain adalah mengguna&aan standar
dan kompetensi dasar yang ada, menuruti kemampisava karena
metode yang digunakan kurang beragam dan berusangerti akan
keadaan dan kemampuan anak didik, mengaplikasikaterirke dalam

kegiatan keseharian, menyesuaikan bobot materi atlerkgmampuan



siswa dan memanfaatkan ruang kelas sebagai penggastiola untuk
ruang ibadah.

. Skripsi Ati Shifiani, jurusan Kependidikan Islam We#tas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang barjud‘Pola

Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Pada Amnalagrahita Di
SMPLB/ C YAPENAS Condongcatur Yogyakarta”. Penelitiani i
membahas mengenai bagaimana bentuk-bentuk penthalajguru

Pendidikan Agama Islam pada anak tunagrahita damiiaga hasil
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan teotebut bagi
anak tunagrahita yang ada di SMPLB/ C YAPENAS Cogdatur

Yogyakarta.

Hasil penelitian pada skripsi ini adalah (1) Benpgmbelajaran
guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMPLB/C YAPENAS
Condong Catur Yogyakarta yakni menggunakan dua muelabelajaran
yang dikolaborasi antara model pembelajaran efekl#n model
pembelajaran dengan gerak irama. Dalam kegiatajabehengajar untuk
materi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan dengaodel
pembelajaran efektif nampaknya terlihat baik tktbulengan adanya
penyususunan rencana pelaksanaan pembelajaramokasaantar kedua
model pembelajaran tersebut memudahkan guru dalamyampaikan
materi dengan baik terlihat dari kemampuannya mesgé&an soal-soal
ujian, selain menerima materi mereka dapat memigkakt langsung.

(2) Evaluasi yang merupakan tindak lanjut dalam ideg belajar



mengajar juga tidak mempersulit peserta didik. 8epada umumnya
dalam sutu pembelajaran digunakan evaluasi dalarukbé¢es, baik untuk
mengukur kemampuan kognitif maupun psikomotor sgdpanilaian
efektif dilakukan guru dengan pengamatannya teghéidgkah laku siswa
sehari-hari. Evaluasi yang digunakan dengan modaibglajaran gerak
dan irama yakni dengan menggunakan tes sumatifedaiormatif, Teknik
yang digunakan adalah teknik tes dan non tes. 3)l lHembelajaran guru
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan modelbgdafaran
efektif dan model pembelajaran gerak dan irama ysde di SMPLB/C
YAPENAS dapat dikatakan baik. Terlihaat dari peralemilai siswa
dengan perolehan rata-rata 77,5 (baik). Penulis/imgaulkan baik karena
hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikanuesalsesuai dengan

kriteria yang dibuat guru dalam penilaian.

Skripsi  Antin  Mulyani jurusan Pendidikan Agama alsl Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakadagy berjudul
“Metode Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Anak Tunageabi SLB C

Dharma Rena Ring Putra | Janti Catur Tunggal Degleknan”. Penelitian
ini meneliti mengenai apa yang mendasari pembelajakidah akhlak
bagi anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena RingaPiutmetode apa
yang digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak deak tunagrahita
di SLB C Dharma Rena Ring Putra |, bagaimana hasihbelajaran
akidah akhlak bagi anak tunagrahita di SLB C Dharema Ring Putra I.

Hasil Penelitian ini ialah (1) Hal-hal yang merataspelaksanaan
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pembelajaran akidah akhlak akhlak di SLB C Dharnma rieing Putra |
adalah pentingnya pendidikan agama Islam agi anahkagtahita
khususnya pada bidang akidah akhlak, pembentukaaktka anak
tunagrahita, dan sesuai dengan tujuan PendidikarmAgklam yang
tercantum dalam KTSP. (2) Agar tujuan pembelajalia@at tercapai maka
dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak lmadi sunagrahita di
SLB C Dharma rena Ring Putra | menggunakan beberapade. Adapun
metode yang digunakan ialah metode ceramah, metmuga jawab,
metode demonstrasi, metode tugas terbimbing, mesuole tauladan,
metode pembiasaan, dan metddensliting. (3) dengan menggunakan
metode pembelajaran, pembelajaran akidah akhlakdvmak tunagrahita
di SLB C Dharma Rena Ring Putra | berjalan efeki#, tersebut terbukti
dari adanya dampak atau hasil yang positif bagempeslidik, antara lain
perubahan sikap dan perilaku peserta didik yangh lemaik dan

meningkatnya minat dan pemahaman peserta didik.

Dari ketiga skripsi diatas masing-masing membahangenai
problematika pembelajaran PAI pada anak tunagraita pembelajaran
Guru PAI pada anak tunagrahita dan metode pembatagkidah akhlak
bagi anak tunagrahita. Sedangkan pada peneliiggeimulis lebih menitik
beratkan pada bagaimana upaya Guru PAI dalam menanamk

kemandirian shalat pada anak tunagrahita.
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E. Landasan Teori
a. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

MenurutKamus Besar Bahadadonesia upaya berarti ikhtiar; usaha;
daya; upaya. Sedangkan menurut istilah upaya adakdha yang
dilakukan oleh seseorang untuk menggali, mengarati&naga, biaya,
pikiran untuk mencapai suatu maksudpaya dalam penelitian ini ialah
usaha yang dilakukan oleh seorang guru PAI dengaggsin-sungguh
dengan cara mengerahkan seluruh kemampuannya yalifgutinpikiran,
tenaga, biaya dan waktu dalam rangka menanamkannkigmaa shalat
pada anak tunagrahita.

Upaya yang dilaksanakan guru dapat dibagi dalamsduasi, yaitu
situasi formal dan informdl.Situasi formal ialah situasi yang terjadi di
lingkungan sekolah yaitu ketika guru bertatap muslezara langsung
dengan siswa dalam proses pembelajaran. Di dalaas lsglorang guru
harus dapat menunjukkan kewibawaannya, artinya sgoganu harus
mampu mengendalikan, mengatur, dan mengontrol klkata siswanya.
Sedangkan dalam situasi informal seorang guru lgapat mengendorkan
hubungan formal dan jarak sosial misalnya pada weadkreasi, olah raga
dan kegiatan semacamnya di luar kelas. Hal ini pertuagar antara siswa

dan guru akan akrab tetapi juga kewibawaan gurl attan hilang.

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk mamban
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memaleran Islam

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Hesamsa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), hal. 190.
6, NasutionSosiologi Pendidikarn(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal.8.
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secara menyeluruh, lalu mengahyati tujuan, yanga pakhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandéuidap’

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membimbirgefa didik agar
mereka menjadi muslim sejati, membentuk pribadilmugang beriman

teguh dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Besdraleh dan
berakhlaq serta berguna bagi masyarakat Agama dgmaie

Dalam pandangan modern mengenai peranan guru Yyang
dikembangkan oleh Adams dan Dickley bahwa guru mkirgeranan
yang sangat luas:

Guru sebagai pengajéteacher as an instructpr

Guru sebagai pembimbirfdeacher as a consellor)

Guru sebagi ilmuwafteacher as a scientjst

Guru sebagai pribaditeacher as a persyh
Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai pengertiang ysama dengan
guru pada umumnya, yaitu mempunyai peranan sebpgagajar,
pembimbing, iimuwan, dan juga sebagai pribadi.
Guru Agama berbeda dengan guru-guru bidang studiyai Guru agama
disamping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu ewaiukan
pengetahuan agama, ia juga melaksanakan tugas dpemdi dan
pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembantiepribadian,
pembinaan akhlak, di samping menumbuhkan dan mevaysykan
keimanan dan ketaqwaan peserta diflik.
Guru Pendidikan yang mengampu di SLB khususnya gapg anak

tunagrahita mempunyai tantangan tersendiri. Tamtartgrsebut berupa

kesabaran dalam mengajarkan pada anak tunagramtadiketahui anak

"Abdul Majid&Dian Andayani, Pendidikan = Agama Islam Berbasis
Kompetensi,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2004)3tal.

8 Zuharini,dkk, Metodologi Pendidikan Agama,(SolarRadhani,1993),hal.35.

9 Departemen Agama Direktorat Jendral Kelembagagama IslamWawasan Tugas
Guru dan Tenaga KependidikapJakarta: Departemen Agama, 2005), hal. 71.

10 Zakiyah DarajatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekol@lakarta: Ruhama,
1995), hal. 99.
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tersebut mempunyai keterbatasan dibandingkan demgganak normal
lainnya. Anak - anak tersebut untuk mengurus dirisgja belum mampu
secara total tetapi seorang guru PAI harus mampubingnng mereka

agar tahu kewajiban beribadah dan nilai - nilainagdainnya.

. Kemandirian Shalat

1) Kemandirian anak tunagrahita tidak sama dengan hkeiman yang
dimiliki oleh anak normal lainnya. Sebagaimana t#ikei bahwa anak
tunagrahita mengalami hambatan dalam kecerdasara neaget
kemandirinnya tentu harus dirumuskan sesuai dempgaensi yang

mereka miliki, sehingga dapat dikatakbahwa mandiri bagi anak

tunagrahita ialah adanykesesuaian antara kemampuan yang aktual

dengan potensi yang mereka mifiki.

Ada beberapa upaya untuk mencapai kemandirian amagrahita,
yaitu:*?

1. Menumbuhkan rasa percaya diri.
2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab.

3. Menumbuhkan kemampuan menentukan pilihan dan
mengambil keputusannya sendiri

4. Menumbuhkan kemampuan mengendalikan emosi

2) Shalat

Shalat menurut bahasa Arab berarti “doa” tetapigydimaksud shalat

disini ialah “ibadah yang tersusun dari beberagrkgiaan dan perbuatan
yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan saldam memenuhi

beberapa syarat yang ditentukan.

HAstati, Menuju Kemandirian Anak Tunagrahjtaww.file.edu.cor(diakses 4 Mei 2012)
12 i

Ibid.,
13 Sulaiman Rasyidrigh Isim (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2011), hal.53.
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Shalat merupakan rukun Islam yang ke dua shalaipakan kewajiban
umat Islam bagi yang berakal. Syarat-syarat wdjddad ialah islam, suci
dari haid dan nifas, berakal, balig, melihat damdesgar, dan juga jaga.
Anak tunagrahita bukan orang yang tidak memilikialakMereka
mempunyai akal walaupun mempunyai keterbatasan mdategi
fikirannya. IQ anak tunagrahita berada di bawah ratata anak normal.
Jadi anak tunagrahita tetap mempunyai kewajibamkumengerjakan
shalat lima waktu seperti anak normal lainnya.
Syarat sahnya shalat ada lima yaitu:

1. Suci dari hadas besar dan kecil

2. Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis

3. Menutup aurat

4. Mengetahui masuknya waktu shalat

5. Menghadap kiblat
Rukun Shalat:

1. Niat

2. Berdiri bagi yang kuasa

3. Takbiratul ihram

4. Membaca surat Al Fatihah

5. Rukuk serta tuma-ninah

6. I'tidal serta tuma-ninah

7. Sujud dua kali serta tuma-ninah

8. Duduk diantara dua sujud serta tuma-ninah

9. Duduk akhir

15



10. Membaca tasyahud akhir

11.Membaca salawat atas Nabi Muhammad

12.Memberi salam

13. Menertibkan rukun
Perintah untuk mengerjakan shalat tercantum dala@udn surat Al
An-kabut ayat 45.

Firman Allah:

L
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—F L;#;q a}l..‘a.” . )/l o}LaJ|,f§l) gf'."sjl /.,.A/ d).,j/l (&3
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(f}]):z.:a.: Laj;.l:.g‘wb j&|fwl;:ﬂ) M‘}gwl

N2

“Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya salat itu mekcedari
perbuatan keji dan mungkafAl-Ankabut: 45)
Selain shalat itu wajib, shalat juga mencegah parbuatan keji dan

munkar. Hal tersebut juga berlaku untuk anak tuslgita. Bagi anak
tunagrahita hukum mengerjakan shalat ialah wajibrk@ar anak
tunagrahita termasuk orang yang berakal hanya seepunyai
kecerdasan yang kurang dari rata - rata.

Firman Allah untuk mengerjakan shalat sesuai derganampuan
dituangkan dalam surat Al-Mu’minun ayat 62
P

D AU - Y T R T S N T PP IR
(20 Osdl ¥ 2y G Glany Cus8 Loy Lealy V) Lt CalSO Y
“Kami tiada membebani seseorang melainkan  menurut

kesanggupannya, dan pada sisi kami ada suatu Kytaig
membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya.”

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu ticakan
mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya seetdipi orang

akan menghadapi dan melakukan sesuai dengan keraanya) maka
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dengan itu setiap individu harus mandiri untuk nee@yaikan suatu

hal dalam hal ini shalat tanpa bergantung kepaaiagolain.

c. Anak Tunagrahita
Istilah tunagrahita berasal dari bahasa sansekamtayang berarti
rugi, kurang, dan grahita artinya berfiki* Ada banyak definisi yang
diungkapkan para ahli mengenai anak tunagrahitadiantaranya yang
diungkapkan oleimerican Association of Mental Retardatigaitu
“Mental retardation refers to subtantial limition presenta functioning
by significantly subaverage intelectual functionimgxisting concurently
with related limitations in two or more of the follmg applicable
adative skill areas: commul\nication, self care, hdivimg, social sKill,
community use, self- directon, healt and safetyctfonal academics,
leisure, and work, Mental retardation manifest befage 18.”

Dari pengertian diatas dapat diambil makna bahmvantal
retardation atau tunagrahita merupakan keterbatassan funigdektual
yang mencakup keterbatasan pada keterampilan fdkgterampilan
adaptif mencakup keterampilan merawat diri, komusijkasosial,
bermasyarakat, kontrol diri, waktu luang dan kefjanagrahita muncul
pada usia sebelum 18 tahun.

Tunagrahita yang sering disebut dengan retardastah@mental

retardation) adalah kondisi yang dimulai sebeluna U8 tahun yang

meliputi rendahnya intelegensi( biasanya di bawah délam tes

4 Mumpuniarti, Penanganan, hal. 25.
' Heri PurwantoPiktat Ortopedagogik UmunfYogyakarta: PLB IKIP,1998), hal. 17.
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intelegensi tradisional yang dilakukan sendiri) dessulitann dalam
menyesuaikan diri dengan kehidupan seharifari.

Anak Tunagrahita merupakan anak yang memiliki ketersan
intelektual sehingga memerlukan penanganan khusuamd proses
penyaluran pendidikan.

Tunagrahita merupakan kondisi dimana perkembangan
kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidalcampen tahap
perkembangan yang optimal. Ada beberapa karakkenstium anak

tunagrahita, yaitd’

a. Keterbatasan Intelegensi
b. Keterbatasan Sosial
C. Keterbatasan fung$ungsi mental lainnya

Untuk mememudahkan guru dalam menyusun program gikadi
dan dapat melaksanakannya dengan tepat, perlu y&iran
mengklasifikasikan anak tunagrahita sesuai dengabepaan individu.
Pada umumnya pengelompokan anak tunagrahita térbebdasarkan
intelegensinya, yang terdiri dari keterbelakangengan, sedang, dan
berat.

a. Tunagrahita Ringan
Tunagrahita ringan atau yang sering disebut derdzinil
merupakan anak tunagrahita yang mempunyai 1Q 68-Agka

tunagrahita pada level ini masih dapat membaca,ulsendan

18 John W. Santrockesikologi Pendidikan(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 255.
7 Sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar BiasaBandung: PT Refika Aditama, 2006),
hal. 105.
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berhitung sederhana. Dengan adanya bimbingan umteteka,
anak tunagrahita ringan ini masih dapat dibimbinguk bekerja
dan menghasilkan uang sendiri. Namun anak tunagrahisusah
untuk beradaptasi sosial secara independen.

Tunagrahita Sedang

Tunagrahita sedang ini sering disebut dengan Ihbgsitu
anak yang memiliki IQ 51-36. Anak tunagrahita legsetlang ini
tidak mampu untuk belajar secara akademik, sepednulis,
berhitung, dan membaca. Pada level ini mereka maorguk
dididik mengurusi dirinya sendiri, melindungi disendiri dari
bahaya, berlindung dari hujan dsb.

Tunagrahita Berat

Pada level ini sering disebut dengan idiot. Padel liei masih
dapat dibedakan lagi menjadi 2 bagian, yaitu tuataita berat dan
tunagrahita sangat berat. Tunagrahita berat man@ilantara 32-
20 menurut Skala Binet. Tunagrahita sangat beraniliké 1Q
dibawah 19 menurut Skala Binet.

Anak tunagrahita berat ini tidak mampu mengurusnyr
sendiri, mereka membutuhkan orang lain untuk dapangurus
dirinya sendiri.

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam teegia

pembelajaran di sekolah bagi anak tunagrahita sebagkut:
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a. Model pembelajaran berbasis kompetensi dengan ngmifak
irama dalam pembelajaran. Model ini berdasarkankiium
berbasis kompetensi dengan model pengembangarufiggk
terpadu dengan berbagai prinsisp-prinsip pembealajareliputi
motivasi, konteks, keterarahan, hubungan sosidjdresambil
bekerja, individualisasi, menemukan dan pemecatesatah®

b. Model pembelajaran anak tunagrahita melalui pertdeka
konseling adalah pola yang digunakan oleh guru ndala
mengatur lingkungan belajar agar sesuai dengarepdrhngan
vertikal anak tunagrahita, sehingga baik lingkundseiajar
maupun bahan pelajaran relevan dengan perkembaargdn
Dalam pelaksanaannya model pembelajaran ini mentigi
tahapan yaitu: (1) tahap orientasi, (2) tahap ns&d{8) tahap
ko kontruksi. Model ini dirancang agar menyenangkkam
fungsional bagi anak tunagrahita dapat mencapai

perkembangan optimufi.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber data penelitian maka peneiitianerupakan

penelitian lapangan atau kancéield research)yaitu jenis penelitian

'8 Bandi Delphie Pembelajaran Anak Tunagrahita; suatu PengantaaaePendidikan
Inklusi, (Bandung: PT. Refika Aditama. 2006), him. 45.

19 Zaenal Alimin, Model Pembelajaran Anak TunagraMelalui Pendekatan Konseling,
Bandung. 2007dalam www. Google.comiunduh 21 November 2012, 17.30)

20



yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangarergegi lingkungan
masyarakat. lembaga-lembaga dan organisasi keraksyan dan

lembaga pendidikan baik formal maupun non forfial.

Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitaginélitian kualitatif
dilakukn untuk memahami fenomena sosial dari pagaarpelakunya.
Pengumpulan data dilakukan denngan observasi sduengartisipasi
(partisipn  observatio)y wawancara secara mendalamindépeth
interviewing, dan metode lain yang menghasilkan data bersikafriptif
guna mengungkapkan sebab dan proses terjadinysgiywariyang dialami

subjek penelitiafi®
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pemtalelzsikologis
yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa@asg melalui gejala

perilaku yang dapat diamdf.
3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah
kepala sekolah, guru PAI, siswa, serta staf TU terketa yang akan
diperoleh dari kepala sekolah ialah: letak geografekolah, sejarah

berdirinya sekolah, kondisi siswa, dan visi dan reekolah. Sedangkan

2 TIM PenyususnPanduanPenulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008), 24l

2L TIM PenyususnPanduanPenulisan Skripshal.23.

22 prof. Dr. SugionoMetode Penetian PendidikarfBandung: Alfabeta, 2010), hal. 15.

21



data dari guru PAI akan diperoleh mengenai pemahagaru mengenai
kemandirian shalat, upaya penanaman kemandiriaiatstesebut, dan
juga hasil dari penaman kemandirian shalat yarandinkan oleh guru
PAI di SLB Daharma Rena Ring Putra |. Dari staff TUrallgeroleh data
tentang siswa yang meliptui jumlah siswa dan jugareaprasarana yang

mendukung di SLB tersebut.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan dalam penelitian iniedida
a.) Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulanrosdui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terfetamena-
fenomena yang diselidik? Teknik obsevasi ialah teknik on
partisipan, yaitu teknik obsevasi dimana obsewaktierlibat dalam

kegiatan.

Observasi ini digunakan untuk melihat upaya seogaumg PAI
dalam menanamkan karakter pada peserta didik khysuslah
kemandirian shalat dan juga untuk melihat hasili daoses

penanaman karakter yang dilakukan oleh guru PAI.

23 Tatang M Amirin,Menyusun Rencana Penelitia@lakarta: Raja Grafindo Persada,
1990), hal. 83.
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b.) Metode Wawancara

Metode wawancara ialah proses tanya jawab dalamlifieme
yang berlangsung secara lisan antara dua orangedigubertatap
muka mendengarkan secara langsung informasi-infirnagau
keterangan-keterangan. Metode wawancara ini penulis gunakan
untuk mengumpulkan data mengenai upaya guru PAlndala
menanamkan kemandirian shalat pada siswa yang ipdaliikan

kepada guru PAI.

c.) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik penguanpidta
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokubagk
tertulis, gambar, maupun elektroniks Metode ini digunakan
sebagai pelengkap, Dari data ini dapat diperoleh tatulis seperti
tenyang letak geografis, keadaan belajar mengagamiktur
organisasi sekolah, fasilitas-fasilitas pembel@jadan sebagainya

disekolah yang diteliti.

5. Metode Analisis Data

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperol@h llasil
penelitian, maka disini diterapkan metode analisita kualitatif. Dalam

analisis data tersebut digunakan teknik analisskrigif kualitatif, yaitu

24 |bid., hal. 83.
25 prof. Dr. SugionoMetode Penetian PendidikarifBandung: Alfabeta, 2010), hal. 15.
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analisis data yang memberikan predikat pada varigdhg diteliti sesuai

dengan kondisi yang sebenari§a.

Analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukaerdasar analisis
deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Mde Huberman.
Analisis data tersebut terdiri dari tiga alur asialiyang berinteraksi yaitu

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesanpul

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemutusanhapan pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi fada, keang muncul dari
catatan-catatan tertulis dari lapangan, Reduksa daerupakan suatu
bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkannaamgorganisasi

data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kedanpiata verifikask7

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang dgberpeneliti
akan menggunakan triangulasi. Triangualasi adad&hik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yardjll@indata itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding agrhdata itu.28
Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengaemiandingkan data
antara hasil wawancara, hasil observasi sertaydaig diperoleh melalui

dokumen.

%% |bid., hal.15

2" Mattew B. Meles, dkkAnalisa Data Kulaitatif (Jakarta: Ul-Press, 1993), hal.16.

%8 Tatang M Amirin,Menyusun Rencana Penelitia@lakarta: Raja Grafindo Persada,
1990), hal. 83.
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G. Sistimatika Pembahasan

Sistimatika pembahasan pada skripsi ini terdirii @anpat bagian,

yaitu:

Bab Pertama merupakan bagian yang paling awal yambahas
mengenai landasan penelitian yang terdiri dartarldelakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiatgdalegi penelitian,

telaah pustaka, landasan teori dan diakhiri desgdimatika pembahasan.

Bab kedua mengenai gambaran umum SLB Dharma ReggaHRina
| Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejakandirinya, struktur
organisaasi, sarana dan prasarana, serta diakhigad keadaan guru dan

siswa.

Bab ketiga membahas tentang upaya guru dalam mmkana
kemandirian shalat pada siswa tunagrhaita di SLBh@arma Rena Ring

Putra | serta hasil dari penanaman tersebut.

Bab keempat yaitu penutup, bab ini membahas mengesmpulan

dari penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dari awal sampai deakjair mengenai
upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanarkdarandirian shalat
pada anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena RingaPutmaka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalm menanamlamakdirian
shalat dibagi dua cara, yaitu dengan cara formalgldm kelas) dan cara
non formal (di luar kelas). Pada cara formal dileku upaya penanaman
melalui keteladanan, melalui praktik langsung, muelgpembiasaan,
dengan cerita, dengan pemberian reward (hadiah)ddalui perhatian.
Sedangkan untuk upaya non formal meliputi shalajab®ah, shalat
dhuha, pendampingan, dan jugane visit.

2. Ada dua faktor yang mempengaruhi upaya guru dalasmamamkan
kemandirian shalat pada anak tunagrahita yaituofagendukung dan
penghambat. Ada tiga faktor yang mendukung upaya gaitu latar
belakang guru Pendidikan Agama Islam, kerjasama @uWAu dengan
sekolah, dan kerjasama guru dengan orang tua sBsdgangkan selain
faktor pendukung ada pula faktor penghambatnyau ylkgtrjasama guru

dengan orang tua siswa dan juga sifat malas siswa.
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3. Jika dilihat dari banyaknya siswa yang mengerjakaalas lima waktu
secara genap maka upaya Guru PAI dalam menananmg@anklirian
shalat pada tunagrahita di SLB C Dharma Rena RingaPubelum
mendapatkan hasil yang maksimal karena belum adga fiuluh persen
dari jumlah keseluruhan siswa melaksanakan shaet Waktu secara
genap.Jika dilihat dari indikator bacaan shalatrakgn shalat, dan

kedisiplinan shalat siswa bisa mengerjakan shalat .

B. Saran-Saran
1. Bagi Kepala Sekolah
a. Meningkatkan kompetensi mengajar guru PAIl dengana car
mengikutkan pada seminar maupun pelatihan - palatih
b. Menambah fasilitas ibadah seperti halnya menamdrapat untuk
berwudhu yang dipisah putra dan putrinya.
2. Bagi guru PAI
a. Membuat buku kemajuan siswa yang diisi oleh orarsg untuk
mengetahui seberapa jauh kemandirian shalat keidvea berada
di rumah.
b. Meningkatkan strategi bimbingan shalat untuk measjasiswa
yang malas.
3. Bagi orang tua siswa
a. Meningkatkan komunikasi aktif untuk menanyakan keama

siswa shalat ketika di sekolah.
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b. Berpartisipsi aktif dalam membimbing shalat anakaknya ketika

berada di rumah.
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